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Abstrak

Dermatofitosis merupakan salah satu infeksi yang disebabkan oleh kapang dan menyerang lapisan
superfisialis pada kulit kucing. Genus kapang yang paling sering menyerang yaitu Microsporum canis,
Microsporum gypseum dan Trichophyton mentagrophytes. Dermatofitosis dapat menyerang kucing serta
dapat menular kepada manusia karena bersifat zoofilik. Pemilik hewan yang memiliki pengetahuan dan
praktik pemeliharaan hewan yang baik dapat mengurangi risiko terjadinya transmisi infeksi ini. Penelitian
ini bertujuan untuk menentukan hubungan pengetahuan, sikap, dan praktik pemilik kucing terhadap
kejadian dermatofitosis pada kucing peliharaannya. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain kasus
kontrol dengan sampel penelitian sebanyak 165 pemilik kucing yang berkunjung ke Puskeswan Kota
Cimahi periode bulan Januari-Februari 2020, sampel penelitian tersebut terdiri dari 33 sampel kelompok
kasus dan 132 sampel kelompok kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik pemilik kucing
mengenai pelepasliaran kucing, praktik membersihkan tempat makan dan minum kucing, dan praktik
mencuci tangan sebelum berkontak dengan kucing memiliki hubungan terhadap kejadian dermatofitosis
pada kucing peliharaannya, sedangkan variabel lainnya tidak berhubungan. Upaya promotif tentang
dermatofitosis pada kucing perlu ditingkatkan, hal ini bertujuan agar pengetahuan pemilik kucing
mengenai dermatofitosis dapat meningkat. Dukungan preventif dan kuratif yang berkualitas serta
berkelanjutan pun diperlukan agar dapat mengurangi kejadian dermatofitosis dan risiko penularannya
kepada sesama kucing maupun manusia.

Kata kunci : dermatofitosis; kucing; pengetahuan; sikap; praktik pemilik

Abstract

Dermatophytosis is an infection caused by mold and attacks the superficial layer of the cat’s skins.
Mold genus which often infects is Microsporum canis, M. gypseum and Trichophyton mentagrophytes.
Dermatophytosis can infect cats and spread to humans because it is zoonotic. Pet owners who have
a good knowledge and practice of caring for pets can reduce the risk of zoophilic. This study aimed to
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determine at the relationship of knowledge, attitudes, and practices of cat owners to the incidence of
dermatophytosis. This quantitative study used a control case design with 165 cat owners who visited
Puskeswan Cimahiin January to February 2020 as the study sample, which consisted of 33 sample cases
groups and 132 sample control groups. The results showed that the practice of cat owners variables
regarding to release of pet cats, the practice of cleaning the cat’s place to eat and drink, and the practice
of washing hands before contacting cats had a relationship with the incidence of dermatophytosis in
their pet cats, while the other variables are not related. Promotive about dermatophytosis paints should
be increased. That is for increasing the cat owner’s knowledge about dermatophytosis. Good quality of
preventive and curative supports is needed to decrease dermatophytosis incidence and also the risk of

getting infected to other cats and humans.

keywords : dermatophytosis; cats; owner’s knowledge; attitudes; and practices

PENDAHULUAN

Kejadian dermatofitosis pada kucing yang
disebabkan oleh kapang telah banyak dilaporkan di
dunia. Dermatofitosis merupakan salah satu infeksi
pada lapisan superfisialis kulit yang disebabkan
oleh kapang dengan genus Microsporum,
Trichophyton, dan Epidermophyton.! Kejadian
dermatofitosis dilaporkan lebih tinggi pada kucing
dibandingkan anjing. Kejadian dermatofitosis di
berbagai negara dipengaruhi oleh faktor iklim,
kebiasaan, dan lingkungan. Pertumbuhan kapang
dermatofitosis sendiri tergantung kepada suhu
udara, kelembaban, dan ph kulit. Pada periode
20 tahun terakhir, kejadian dermatofitosis pada
kucing di negara Eropa dan Amerika Serikat
berkisar antara 4-100%.% Di negara Portugal, 82%
dari 89 sampel kucing mengalami dermatofitosis.?
Kejadian dermatofitosis di negara Italia mencapai
98% pada kucing.* Di kota Yogyakarta, 17 dari 30
sampel kucing positif menderita dermatofitosis.
Angka insidensi dermatofitosis pada kucing di
Indonesia belum diketahui secara pasti.

Indonesia merupakan negara tropis dengan
iklim dan kelembaban yang tinggi, sehingga
mendukung pertumbuhan kapang dermatofitosis.
Kejadian dermatofitosis di Indonesia pun sangat
erat kaitannya dengan tingkat kemiskinan,
tingkat kebersihan yang rendah, akses air bersih
yang terbatas, hunian padat, dan adanya kontak
fisik antar individu yang menyebabkan semakin
mudahnya transmisi dermatofitosis.’
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Dermatofitosis merupakan zoonosis, dan
dapat menular dari hewan kepada manusia®
melalui
penderita
dermatofitosis pada manusia di tahun 2009-2011
berkisar antara 2,93-27,6%.% Perkembangan
zoonosis dalam beberapa tahun terakhir menjadi
ancaman tinggi bagi manusia untuk tertular
penyakit dari hewan.’

Gejala yang ditimbulkan
dermatofitosis pada kucing yaitu gatal-gatal pada
kulit, kerontokan rambut sampai kebotakan, dan
lesi kerak pada infeksi yang berat,'’ sedangkan
gejala yang timbul pada manusia yaitu lesi bulat
kemerahan dengan rasa gatal.” Seringkali manusia
mengabaikan kejadian dermatofitosis pada
kucing, karena dermatofitosis tidak menimbulkan
mortalitas tetapi menyebabkan morbiditas yang
cukup tinggi."

Tingkat pengetahuan dan kewaspadaan
pemilik hewan terhadap infeksi zoonosis dapat
memberikan pengaruh terhadap tingkat keparahan
dan risiko penularan yang diakibatkan oleh
zoonosis.'? Dermatofitosis pada kucing seringkali
tidak dianggap penting oleh pemilik kucing
tersebut, bahkan masih banyak pemilik kucing
yang tidak memahami dan salah ketika melakukan
perawatan pada kucing peliharaannya sendiri. Hal
ini menyebabkan terabaikannya kesehatan hewan
sehingga risiko penularan penyakit menjadi lebih
tinggi. Puskeswan Kota Cimahi menjadi tempat

sentuhan langsung kulit terhadap

dermatofitosis.” Insidensi  kasus

klinis
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penelitian dikarenakan jumlah pasien kucing
yang cukup tinggi yaitu 45 pasien per hari.
Puskeswan Kota Cimahi pun terletak di Kota
Cimahi yang memiliki suhu yang tinggi yaitu
antara 20-29 °C dan kelembapan berkisar antara
58-91%. Penelitian ini bertujuan untuk melihat
hubungan antara pengetahuan, sikap, dan praktik
pemilik kucing yang berkunjung ke Puskeswan
Kota Cimahi terhadap kejadian dermatofitosis
pada kucing peliharaannya.

METODE

Penelitian dilakukan di Puskeswan Kota
Cimahi pada bulan Januari hingga Februari
2020. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain kasus kontrol.
Kelompok kasus pada penelitian ini adalah
kelompok pemilik kucing yang kucingnya
terdiagnosis dermatofitosis, sedangkan kelompok
kontrol adalah kelompok pemilik kucing yang
kucingnya tidak terdiagnosis dermatofitosis.
Data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur
yang diberikan kepada responden. Populasi
pada penelitian ini yaitu pemilik hewan yang
berkunjung ke Puskeswan Kota Cimahi pada
periode bulan Januari-Februari 2020. Perhitungan
sampel pada penelitian ini menggunakan
rumus analitik komparatif kategorikal tidak

berpasangan, dengan rumus sebagai berikut':

7 «\/2PQ+ JZB P1Q1 +P2Q2)
nl=
pl—p22

Proporsi ditetapkan sebesar 0,75 dengan
derajat kepercayaan sebesar 95% sehingga Za
adalah 1,96. Berdasarkan perhitungan, besar
sampel kelompok kasus minimal 30 responden.
Perbandingan sampel kelompok kasus dan
: 4, dan

dilakukan pula penambahan 10% pada sampel

sampel kelompok kontrol adalah 1

untuk mengurangi drop out sehingga didapatkan
33 sampel responden pada kelompok kasus dan
132 responden pada kelompok kontrol.

Kiriteria inklusi pada penelitian ini yaitu
pada pemilik kucing yang kucingnya terdiagnosis
dermatofitosis untuk kelompok kasus, dan pemilik

kucing yang tidak sedang terdiagnosis penyakit
kulit untuk kelompok kontrol. Sedangkan kriteria
eksklusi yaitu pemilik kucing yang kucingnya
mempunyai diagnosa banding dari dermatofitosis
dan kucing yang dibawa ke Puskeswan Kota
Cimabhi bukan oleh pemiliknya.

Instrumen  kuesioner = menggunakan
bentuk jawaban kategori dengan exposure positif
maupun negatif. Analisis data menggunakan
metode statistik dengan melihat kemaknaan
dan besar hubungan antar variabel yaitu dengan
uji Chi Square (X?). Sedangkan untuk besarnya
risiko efek ditentukan melalui rasio odds (OR).
Nilai p value digunakan untuk menentukan ada
tidaknya hubungan antara kedua variabel yang
diuji. Analisis data menggunakan komputer
dengan perangkat lunak SPSS versi 21.0. Etika
penelitian telah disetujui oleh Komite Etik
Penelitian Universitas Padjadjaran dengan nomor

etik 135/UN6.KEP/EC/2020.

HASIL

Karakteristik  pemilik kucing yang
Kota Cimabhi
diperoleh dari hasil pengisian kuesioner oleh
dilakukan
oleh 165 responden yang memiliki kucing

berkunjung ke Puskeswan

responden. Pengisian kuesioner
dan berkunjung ke Puskeswan Kota Cimahi
pada bulan Januari-Februari 2020. Rerata usia
responden pada kelompok kasus dan kelompok
kontrol adalah 32 tahun. Berdasarkan distribusi
jenis kelamin, penelitian ini didominasi oleh
responden dengan jenis kelamin perempuan.
Pada kelompok kasus terdapat sebanyak 10
(30,3%) responden berjenis kelamin laki-laki
dan 23 (69,7%) responden berjenis kelamin
perempuan, sedangkan pada kelompok kontrol
terdapat sebanyak 23 (17,4%) responden berjenis
kelamin laki-laki dan 109 (82,6%) responden
berjenis kelamin perempuan (Tabel 1).
Berdasarkan distribusi tingkat pendidikan,
pada kelompok kasus sebagian besar responden
memiliki tingkat pendidikan akhir yaitu SMA
sebanyak 19 (57,6%) responden, sedangkan pada
kelompok kontrol sebagian responden memiliki
tingkat pendidikan akhir di jenjang perguruan
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tinggi yaitu sebanyak 64 (48,5%) responden. responden penelitian didominasi berasal dari
Responden berasal dari Kota Cimahi, Kota Kota Cimahi. Rerata jumlah kucing yang dimiliki
Bandung, dan Kabupaten Bandung Barat. Pada responden pada kelompok kasus sebanyak 4,27
kelompok kasus sebanyak 18 (54,6%) responden sedangkan rerata jumlah kucing yang dimiliki
dan pada kelompok kontrol yaitu sebanyak 102 responden pada kelompok kontrol sebanyak
(77,3%) responden berasal dari Kota Cimahi. 3.,9. Kucing ras persia dan kucing ras domestik
Sehingga berdasarkan alamat tempat tinggal, mendominasi penelitian ini (Tabel 1).

Tabel 1. Karakteristik Responden Pemilik Kucing

Kategori
Total Jumlah
Karakteristik Kasus Kontrol
n=33 (%) n=132 (%) N=165 (%)
Usia Responden
Rerata + SD 32,7+12,9 32+11
Median + IQR 27+23 28+ 18
Jenis Kelamin Responden
Laki-Laki 10 30,3 23 17.4 33 20
Perempuan 23 69,7 109 82,6 132 80
Tingkat Pendidikan Responden
SD 0 0 1 0.8 1 0,6
SMP 1 3 4 3 5 3
SMA 19 57,6 63 47,7 g2 497
Perguruan Tinggi 13 394 64 48,5 77 46,7
Alamat Tempat Tinggal Responden
Kota Cimahi 18 54,6 102 77,3 120 72,7
Kota Bandung 5 15,1 13 10,1 18 10,9
Kabupaten Bandung 10 303 17 12,9 27 16,4
Barat
Jumlah Kucing yang dimiliki
Rerata + SD 427 +5,11 39+35
Median + IQR 4+227 3+4
Ras Kucing yang Terdiagnosis
Anggora 1 3 9 6,8 10 6,1
British Short Hair 0 0 | 0,8 l 0,6
Domestik 8 242 54 40,9 62 37,6
Himalaya 4 12,1 10 7,6 14 8.5
Mainecoon 0 0 5 3,8 5 3
Mix 4 12,1 21 15,9 25 15,2
Persia 15 45,5 31 23,5 46 27,9
Scotish 0 0 1 0,8 1 0,6
Siam 1 3 0 0 1 0,6
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Tabel 2. Hubungan Pengetahuan Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing

No.

Kategori Nilai
Kasus Kontrol rat OR IK 95 %
=33 (%) n=132 (%) 4

Variabel
Pengetahuan

Spesies Rentan

L.

Mengetahui atau pernah mendengar dermatofitosis pada kucing.

Tidak 3 9.1 7 53

Ya 30 90,9 125 94.7 0,420 1,786 0,436-7,314
2. Dermatofitosis dapat menyerang kucing

Tidak 0 0 4 3 ) ) i

Ya 33 100 128 97
3. Dermatofitosis dapat menular kepada sesama kucing.

Ya 32 97 127 96,2

Tidak : 3 5 38 0,836 1,260 0,142-11,165
4, Dermatofitosis dapat menular dari kucing kepada manusia.

Tidak 14 424 52 394

Ya 19 57.6 20 60.6 0,751 1,134 0,523-2,457
5. Dermatofitosis tidak dapat menular dari manusia kepada kucing.

Tidak 7 21,2 23 17,4

Ya 2% 78.8 109 82.6 0,614 1,276 0,494-3,293

Cara Penularan

6.  Penularan dermatofitosis terjadi melalui sentuhan.
Ya 28 84.8 110 83,3
Tidak 5 152 2 16.7 0,833 1,120 0,390-3220
Gejala Klinis
7. Dermatofitosis pada kucing menyebabkan rasa gatal
Tidak 0 0 4 3
Ya 33 100 128 97 . ]
8. Dermatofitosis pada kucing menyebabkan kerontokan/kebotakan pada rambut kucing.
Ya 33 100 132 100
Tidak 0 0 0 0 i i )
9. Dermatofitosis dapat menyebabkan timbulnya luka berupa kerak pada kulit kucing.
Tidak 2 6,1 2 1,5
Ya 3 93.9 130 98.5 0,160 4,194 0,568-30,947
10.  Dermatofitosis atau jamuran pada kucing bukan penyakit yang mematikan.
Tidak 16 48.5 52 394
Ya 17 51.5 20 60.6 0,344 1,448 0,673-3,117
Pencegahan
11.  Membersihkan kandang kucing, tempat bermain kucing dan tempat makan dan minum kucing
dengan rutin dapat mencegah terjadinya dermatofitosis atau jamuran
Tidak 0 0 2 1,5
Ya 33 100 130 98,5 ) i
12.  Pemisahan kucing yang terkena dermatofitosis dengan kucing yang schat perlu dilakukan agar dapat
mencegah penularan penyakit ke sesama kucing.
Tidak 0 0 2 1,5
Ya 33 100 130 98,5 i ]
13.  Mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah berkontak dengan kucing peliharaan dapat
mencegah penularan dermatofitosis
Tidak 0 0 7 5,3
Ya 33 100 125 94,7 . ]
Grooming
14.  Grooming/memandikan kucing dapat menyebabkan dermatofitosis/jamuran.
Ya 11 333 35 26,5
Tidak 1 66.7 97 73.5 0436 1,386 0,610-3,148
15.  Proses grooming atau memandikan kucing peliharaan meliputi pembersihan mata, telinga, mulut,
kuku, dan tubuh.
Tidak 4 12,1 5 38
Ya 29 87.9 127 96,2 0,074 3,503 0,886-13,860
Keterangan :

Setiap pertanyaan dibuat seperti tabel silang kasus kontrol 2x2, sehingga kolom pertama dijadikan

sebagai exposure positif atau faktor risiko.
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Tabel 3. Hubungan Sikap Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing

Kategori
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No. Variabel Sikap Kasus Kontrol . OR 1K 95 %
n=33 (%) n=132 (%) p
Pencegahan
L. Sikap mengenai kucing yang dilepasliarkan oleh pemiliknya diluar rumah.
Setuju/Sangat setuju 17 51,5 55 41,7
Tldak Setlu_|ufsangat 16 48.5 77 583 0,309 1,488 0,692-3,198
tidak setuju
2. Sikap mengenai pentingnya pembersihan rutin terhadap kandang kucing, tempat makan dan minum
kucing.
Biasg saja/Tidak 1 3 0 0
penting
Sangal 297 132 100
penting/penting
3. Sikap mengenai pentingnya mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah berkontak dengan kucing.
Blan:l saja/Tidak 5 6.1 4 3
g?;““t‘b’ 0415 2,065 0,362-11,787
gat 31939 128 97
penting/penting
4. Sikap mengenai usaha untuk mencuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah berkontak dengan
kucing.
Kadang- 3 91 8 6l
kadang/Tidak pernah - ’ 0,535 1,55 0,161-2,579
Selalu/sering 30 90,9 124 93,9
5. Sikap mengenai pemisahan kucing sakit dengan kucing sehat.
Tidak Setuju/sangat
idak sotu : 0 I 08 ; ; ]
Setuju/Sangat setuju 33 100 131 99,2
Pengobatan
6. Sikap mengenai kesediaan untuk mengeluarkan sejumlah material (berupa uang) untuk melakukan
pengobatan pada kucing yang sedang sakit.
Tidak bersedia/ 0 0 0
Sangat tidak bersedia
Sangatl bersedia/ 33 100 132 100
bersedia
7. Sikap mengenai kesediaan untuk mengeluarkan sejumlah material (berupa uang) untuk melakukan
pengobatan dermatofitosis/jamuran pada kucing peliharaan.
Tidak bersedia/ 0 0 ’ 15
Sangat tidak bersedia ’ i ) _
Sangatl bersedia/ 33 100 130 98.5
bersedia
Grooming
8. Sikap mengenai pentingnya grooming atau memandikan kucing peliharaan secara rutin.
Blan:l saja/Tidak 0 0 5 3.8
penting
Sangat 33100 127 962
penting/penting
9. Sikap merasa tenang apabila kucing sudah melakukan grooming/mandi.
Ya 39 87,9 102 77,3
Tidak 4 12.1 30 2.7 0,186 2,132 0,694-6,547
10.  Sikap merasa lebih nyaman untuk bermain bersama kucing yang telah grooming/dimandikan.
Ya 0 0 3 2,3
Tidak 33 100 129 97,7 i .
Keterangan :

- Setiap pertanyaan dibuat seperti tabel silang kasus kontrol 2x2, sehingga kolom pertama dijadikan
sebagai exposure positif atau faktor risiko.
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Tabel 4. Hubungan Praktik Pemilik Kucing terhadap Kejadian Dermatofitosis pada Kucing

Kategori
No. Variabel Praktik Kasus Kontrol Nilai p OR IK 95 %
n=33 (%) =33 (%)
Cara pemeliharaan
1. Praktik mengenai cara memelihara kucing peliharaan.
Tidak dikandangkan dan
dllepasll_arkan Q1 Imgku_ngan 14 04 3 23
rumah/dilepasliarkan diluar
8,324-
rumah 0* 31,684 120.608
Kadang dikadangkan dan ’
dilepasliarkan di lingkungan 19 57,6 129 97,7
rumah/selalu dikandangkan
2. Frekuensi tidak melepasliarkan hewan peliharaan
Kadang-kadang/tidak pernah 17 51,5 49 37,1
Selalu/sering 16 48.5 83 62,9 0,134 1,800 0,834-3,882
Pencegahan
3. Praktik mengenai membersihkan kandang/tempat bermain kucing peliharaan.
Setiap hari/setiap 3 hari sekali 22 78,6 91 74,6
Setiap 1 minggu sekali/setiap 6 21.4 3 254 0,066 1,249 0,464-3,363
1 bulan sekali
4, Praktik mengenai membersihkan tempat makan dan minum kucing peliharaan.
Setiap 1 minggu sekali/setiap
1 bulan sekali 6 18.2 7 33 0,021* 3,968  1,235-12,748
Setiap hari/setiap 3 hari sekali 27 81.8 125 94,7
Pengobatan
5. Praktik mengenai pemisahan kucing peliharaan sakit dengan kucing peliharaan sehat.
Kadang-kadang/tidak pernah 9 30 30 25,6
1,24 13-
Selalu/sering 21 70 87 74,4 1,063 243 0,513-3,009
6. Praktik mengenai membawa kucing sakit ke dokter hewan terdekat.
Kadang-kadang/tidak pernah 3 9.1 12 9,1
Selalu/sering 30 90,9 120 90,9 1,000 1,000 0,265-3,769
7. Praktik mengenai membawa kucing sakit dermatofitosis/jamuran ke dokter hewan terdekat.
Kadang-kadang/tidak pernah 7 21,2 23 17,4
Selalu/sering 26 78,8 109 82,6 0.614 1,276 0,494-3,293
8. Praktik mengenai kontrol ulang kucing yang sakit ke dokter hewan terdekat
Kadang-kadang/tidak pernah 17 51,5 66 50
Selalu/sering 16 48.5 66 50 0.876 1,063 0,495-2,279
Grooming
9. Praktik melakukan grooming/memandikan kucing peliharaan.
i samaselali 8 M2 2167
g i 2 . Kali/seti 0,054 1,600 0,520-3,487
ctiap 2 minggu sekali/setiap 25 75.8 110 833
| bulan sekali
10.  Praktik mengenai penggunaan shampoo anti jamur saat grooming kucing peliharaan.
Kadang-kadang/tidak pernah 18 54,5 48 36,4 0,059 2,100 0,971-4,542
Selalu/sering 15 45,5 84 63,6
11.  Praktik mengenai cara pengeringan tubuh kucing anda setelah dimandikan.
Mengeringkan menggunakan
handuk saja/Tidak dikeringkan 0 0 19 14,4
sama sekali ) ) )
Menggunakan Hair
dryer/Menjemur kucing 33 100 113 85,6
dibawah sinar matahari
12, Praktik mengenai pengeringan tubuh kucing anda setelah dimandikan.
Setengah kering/Masih dalam 5 152 20 152
keadaan basah
I?C“g‘gt i’)‘fm}?““;,alf““/ggf‘ ) 1,000 1,000  0,345-2,898
rambut bagian dalam/Hanya 28 84.8 12 84.8

kering dibagian rambut luar
saja
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Kategori
No. Variabel Praktik Kasus Kontrol Nilai p OR IK 95 %
n=33 (%) n=33 (%)
Pencegahan dengan mencuci tangan
13 Praktik mencuci tangan sebelum memegang kucing
Kadang-kadang/tidak pernah 22 66,7 57 43,2
0,018%* 2,632 1,181-5,866
Selalu/sering 11 33,3 75 56,8 ’ ’ ’ ’
Pencegahan dengan mencuci tangan
14, Praktik mencuci tangan setelah memegang kucing.
Kadang-kadang/tidak pernah 7 21,2 12 9.1 )
Selalu/sering 26 78.8 120 909 Jad S04 03671457
15.  Praktik penggunaan sabun ketika mencuci tangan sebelum memegang kucing.
Tidak 15 454 40 30,3
YVa 18 54.5 9 69.7 0,102 1,917 0,879-4,178
16.  Praktik penggunaan sabun ketika mencuci tangan setelah memegang kucing
Tidak 5 15,2 10 7.6
Ya 23 84.8 122 924 0,184 2,179 0,690-6,876
Grooming pada kucing
17. Praktik memandikan kucing peliharaan di pet shop.
Kadang-kadang/tidak pernah 26 78.8 83 62,9
Selalu/sering 7 21,2 49 37,1 0,104 2,19 DEGT0,808
18. Praktik memandikan kucing peliharaan di rumah.
Kadang-kadang/tidak pernah 13 394 50 379
Selalu/sering 20 60,6 82 62,1 0,936 1,066 0.473-2,255
19. Praktik mengenai tempat terakhir kali memandikan kucing peliharaan
Memandikan di rumah 23 69,7 91 68,9
Pet shop 10 303 A1 311 1,000 1,000 0,436-2,293
Keterangan :
- Tanda “*” menunjukkan adanya hubungan signifikan (p < 0,05) terhadap kejadian dermatofitosis
- Setiap pertanyaan dibuat seperti tabel silang kasus kontrol 2x2, sehingga kolom pertama dijadikan sebagai
exposure positif atau faktor risiko.
Pengetahuan responden terhadap variabel mengetahui bahwa dermatofitosis dapat
dermatofitosis dapat dikatakan cukup baik. menular dari kucing ke manusia (OR : 1,134, IK

Seluruh responden pada kelompok kasus yaitu
33 responden (100%) telah mengetahui bahwa
membersihkan kandang, pemisahan hewan
sakit dan hewan sehat, dan mencuci tangan
dapat mencegah penularan dermatofitosis.
Sedangkan pengetahuan responden terhadap
grooming sangatlah rendah, ini terlihat dari
22 responden kelompok kasus (66,7%) dan
97 responden kelompok kontrol (73,5%) yang
masih belum mengetahui bahwa grooming dapat
menyebabkan dermatofitosis. Tidak terdapat
variabel yang nilainya berbeda signifikan pada
variabel pengetahuan. Adapun variabel yang
tidak signifikan berhubungan terhadap kejadian
dermatofitosis yaitu variabel mengetahui atau
pernah mendengar dermatofitosis pada kucing

(OR : 1,786, IK 95% : 0,436-7,314, p > 0,05),
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95%:0,523-2,457, p>0,05), variabel mengetahui
bahwa penularan dermatofitosis melalui sentuhan
(OR: 1,120 IK 95% : 0,142-11,165, p > 0,05)
dan variabel mengetahui bahwa grooming
atau memandikan kucing dapat menyebabkan
dermatofitosis (OR : 1,386, IK 95% : 0,610-
3,148, p > 0,05) (Tabel 2).

Sikap

dermatofitosis baik. Seluruh responden bersedia

responden terhadap kejadian

mengeluarkan material berupa uang untuk
pengobatan pada kucing sakit. Akan tetapi
terdapat 2 responden (1,5%) dari kelompok
kontrol yang tidak bersedia untuk melakukan
pengobatan pada
peliharaan. Pada variabel sikap pun tidak
signifikan terhadap kejadian

dermatofitosis kucing

ada hubungan
dermatofitosis. Adapun variabel yang tidak
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signifikan yaitu variabel sikap terhadap
dilakukannya  pelepasliaran  kucing  oleh
pemiliknya (OR : 1,488, IK 95% : 0,692-3,198,
p > 0,05), variabel sikap terhadap kepentingan
mencuci tangan dengan sabun sebelum dan
sesudah berkontak dengan kucing (OR : 2,065, IK
95% : 0,362-11,787, p > 0,05) dan variabel sikap
merasa tenang apabila kucing telah melakukan
grooming (OR : 2,132, IK 95% : 0,694-6,547, p
> 0,05) (Tabel 3).

Sebagian besar responden selalu membawa
kucing yang terkena dermatofitosis ke dokter
hewan terdekat. Praktik grooming pun dilakukan
rutin 2 minggu/1 bulan sekali oleh 25 responden
kelompok kasus (75,8%) dan 110 responden
kelompok kontrol (83,3%). Pada variabel praktik,
praktik melepasliarkan kucing peliharaan (OR

31,684, IK 95% : 8,324-120,608, p < 0,05),
praktik membersihkan tempat makan dan minum
kucing (OR : 3,968, IK 95% : 1,235-12,748, p
< 0,05), dan praktik mencuci tangan sebelum
memegang kucing (OR : 2,632, IK 95% : 1,181-
5,866, p < 0,05) signifikan berhubungan dengan
kejadian dermatofitosis. Sedangkan variabel yang
tidak signifikan yaitu praktik memisahkan kucing
sakit dengan kucing sehat (OR : 1,243, IK 95% :
0,513-3,009, p > 0,05), dan praktik memandikan
kucing peliharaan di pet shop (OR : 2,122, IK

95% : 0,857-5,256, p > 0,05) (Tabel 4).

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini rerata responden
pemilik kucing memiliki umur 32 tahun baik
pada kelompok kasus maupun kelompok

kontrol. Berdasarkan pada jenis kelamin,

responden penelitian didominasi oleh jenis
kelamin perempuan. Berdasarkan pendidikan
tertinggi yang dimiliki responden, kelompok
kasus didominasi oleh responden dengan tingkat
pendidikan tertinggi jenjang SMA sedangkan
kelompok kontrol didominasi oleh responden
dengan pendidikan tertinggi jenjang perguruan
tinggi. Pada penelitian ini ras kucing yang paling
banyak terdiagnosis dermatofitosis adalah ras
kucing persia. Hal ini sesuai dengan teori dari
Horzinek yang menyatakan bahwa kejadian
dermatofitosis paling banyak ditemukan pada

kucing dengan rambut panjang. Ras persia
merupakan ras kucing dengan rambut panjang
dan merupakan salah satu faktor predisposisi dari
dermatofitosis.'*

Pengetahuan terkait kesehatan terdiri dari
apa yang diketahui oleh seseorang mengenai cara
memelihara kesehatan dari penyakit menular,
faktor yang berpengaruh terhadap kesehatan,
fasilitas pelayanan kesehatan, serta pengetahuan
untuk menghindari penyakittersebut.!* Responden
yang tidak mengetahui atau tidak pernah
mendengar dermatofitosis pada kucing 1,786 kali
lebih besar kucing peliharaannya berisiko terkena
dermatofitosis, sama halnya dengan responden
yang tidak mengetahui bahwa dermatofitosis
dapat menular dari kucing ke manusia 1,134
kali kucing peliharaannya berisiko terhadap
kejadian dermatofitosis. Selanjutnya, responden
yang tidak mengetahui bahwa dermatofitosis
menyebabkan adanya luka berupa adanya kerak
pada kulit berisiko 4,194 kali lipat lebih besar
terkena dermatofitosis pada kucing peliharaannya
(IK 95% : 0,568-30,947, p > 0,05). Ketiga hal ini
secara statistika tidak signifikan. Hal ini sesuai
dengan penelitian dari Bhadesiya et al. bahwa
pengetahuan pemilik hewan mengenai spesies
rentan dan gejala klinis memiliki hubungan tidak
signifikan terhadap kejadian zoonosis. '

Responden yang mengetahui bahwa
penularan dermatofitosis melalui sentuhan 1,120
kali lipat berisiko terkena dermatofitosis pada
kucing peliharaannya, namun tidak signifikan
secara statistik. Hal ini bertentangan dengan

penelitian  Raval et al, yang menunjukkan
hasil bahwa pengetahuan responden terhadap
penularan penyakit terjadi karena adanya

kontak fisik pemilik hewan terhadap hewannya

mempunyai hubungan signifikan terhadap
kejadian zoonosis.'® Selanjutnya, responden yang
mengetahui bahwa grooming atau memandikan
kucing dapat menyebabkan dermatofitosis atau
jamuran 1,386 kali lebih besar berisiko kucingnya
terkena dermatofitosis, namun tidak signifikan
secara statistik. Hal ini tidak sesuai dengan
penelitian terlebih dahulu, bahwa pengetahuan
tentang grooming secara signifikan berhubungan

terhadap kejadian penyakit pada hewan.!”
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tidak
terhadap

Seluruh  variabel pengetahuan

mempunyai hubungan signifikan
kejadian dermatofitosis pada kucing peliharaan.
Hal ini dikarenakan sebagian responden pada
kelompok kasus maupun pada kelompok kontrol
telah memiliki pengetahuan yang baik mengenai
dermatofitosis pada kucing yang mencakup
spesies rentan, transmisi penularan, gejala
klinis, pencegahan, dan grooming. Hal ini sesuai
dengan penelitian dari Stull et al. bahwa tingkat
pengetahuan pemilik hewan tidak mempunyai
hubungan signifikan terhadap kejadian zoonosis. '

Sikap responden yang setuju dengan
dilakukannya pelepasliaran kucing peliharaan
1,488 kali lebih besar kucingnya berisiko terkena
dermatofitosis, responden yang memiliki sikap
biasa saja dan menganggap tidak pentingnya
pencucian tangan dengan sabun sebelum dan
sesudah berkontak dengan kucing 2,065 kali
berisiko terkena dermatofitosis pada kucing
Kedua tidak

signifikan terhadap kejadian

peliharaannya. sikap tersebut
berhubungan
dermatofitosis. Penelitian dari Kollataj et al.
mengemukakan bahwa sikap pemilik hewan
terhadap pelepasliaran hewan peliharaan dan
sikap pemilik hewan
mempunyai hubungan terhadap kejadian suatu
penyakit. Sedangkan sikap responden mengenai
ketenangan apabila kucingnya telah dimandikan

2,132 kali lebih besar berisiko kucingnya terkena

terhadap kebersihan

dermatofitosis.'’
tidak
signifikan

Keseluruhan  variabel  sikap

menunjukkan adanya hubungan
terhadap kejadian dermatofitosis. Hal ini
dikarenakan responden pada kedua kelompok
telah memiliki sikap dan kesadaran yang baik
terhadap kejadian dermatofitosis pada kucing
meliputi pencegahan, pengobatan dan grooming.
Hal ini sesuai dengan penelitian Arysthia dkk.,
sikap responden tidak berhubungan dengan
kejadian  dermatofitosis dikarenakan sikap
responden terhadap pemeliharaan kesehatan
yang mencakup penyakit menular serta sikap
terhadap faktor yang mempengaruhi tergolong
cukup baik, walaupun belum sepenuhnya sesuai
dengan yang seharusnya. Jadi dapat disimpulkan

bahwa sikap pemilik kucing tidak berhubungan
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dengan kejadian dermatofitosis pada kucing
peliharaannya.’

Praktik kesehatan adalah suatu respon
seseorang terhadap stimulus yang berkaitan
dengan suatu kejadian penyakit.?’ Terdapat
variabel signifikan terhadap kejadian
dermatofitosis yaitu pada cara pemeliharaan,
responden yang melakukan pemeliharaan kucing
dengan tidak dikandangkan dan dilepasliarkan
di lingkungan rumah atau dilepasliarkan di
luar rumah secara signifikan 31,684 lebih besar
kucingnya berisiko terkena dermatofitosis. Hal
ini sesuai dengan penelitian Mattei et al., dan
Alho et al, bahwa faktor yang berpengaruh
besar terhadap kejadian dermatofitosis adalah
lingkungan yang terkontaminasi dan kucing liar
pun dapat membawa risiko terhadap penularan
penyakit.?"!7

Pada  variabel  praktik

pencegahan, responden dengan frekuensi 1

mengenai

minggu atau 1 bulan sekali membersihkan tempat
makan dan minum kucing berisiko 3,968 kali
lipat kucingnya terkena dermatofitosis, responden
yang kadang-kadang atau bahkan tidak pernah
sama sekali mencuci tangan sebelum memegang
kucing berisiko 2,632 kali lebih besar kucingnya
terkena dermatofitosis. Kedua variabel tersebut
secara statistika berhubungan signifikan terhadap
kejadian dermatofitosis. Hal ini sesuai dengan
penelitian dari Kollataj et al., bahwa banyak
kucing yang tertular dermatofitosis dari tempat
makan yang telah terkontaminasi oleh kapang
dan praktik mencuci tangan sebelum dan sesudah
memegang hewan peliharaan merupakan faktor
risiko terjadinya penularan penyakit.'
praktik

mengenai membersihkan kandang atau tempat

Sementara itu, responden
bermain kucing peliharaan dengan frekuensi
1 minggu sekali atau 1 bulan sekali 1,243 kali
berisiko terkena dermatofitosis pada kucing
peliharaannya, akan tetapi secara statistik tidak
signifikan. Melakukan pemisahan kucing yang
terkena dermatofitosis dan kucing sehat adalah
salah satu upaya pencegahan terjadinya penularan
kepada sesama kucing.?

Responden yang kadang-kadang atau tidak
pernah memandikan kucing peliharaan di pet
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shop 2,122 kali lebih besar kucingnya berisiko
terkena dermatofitosis dan secara statistika hal
ini tidak signifikan. Banyak akibat yang terjadi
ketika melakukan grooming kucing peliharaan di
pet shop, di mana sanitasi dan tata cara grooming
bisa meningkatkan risiko penularan penyakit
kulit.

Penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan
terhadap populasi
data hanya pada responden yang mendatangi

dikarenakan pengambilan

Puskeswan Kota Cimahi pada periode penelitian

tersebut.  Peneliti melakukan penyusunan
kuesioner dengan diawali pertanyaan terkait
variabel praktik dan diakhiri dengan pertanyaan
terkait variabel pengetahuan hal ini merupakan

upaya agar bias informasi dapat terminimalisir.

KESIMPULAN
Hasil
praktik pemilik kucing mengenai pelepasliaran

penelitian menunjukkan bahwa

kucing, praktik membersihkan tempat makan
dan minum kucing, dan praktik mencuci tangan
sebelum berkontak dengan kucing memiliki
hubungan terhadap kejadian dermatofitosis pada
kucing peliharaannya. Sedangkan pengetahuan
dan sikap pemilik kucing tidak memiliki
hubungan terhadap kejadian dermatofitosis
pada kucing peliharaannya, hal ini dikarenakan
sebagian besar pemilik kucing telah memiliki
pengetahuan dan sikap yang baik terhadap
kejadian dermatofitosis pada kucing.

SARAN

Dermatofitosis pada  kucing  dapat
dilakukan peneguhan diagnosis dengan metode
diagnosis menggunakan alat penunjang. Upaya
promotif terkait dermatofitosis pada kucing dapat
lebih ditingkatkan, hal ini agar pengetahuan
pemilik kucing terhadap dermatofitosis dapat
lebih meningkat. Selain itu, upaya dan dukungan
preventif maupun kuratif yang berkualitas dan
berkelanjutan pun diperlukan, sehingga perlu
adanya himbauan kepada pemilik kucing agar
lebih menjaga sanitasi dan kebersihan lingkungan
yang dapat mengurangi kejadian dermatofitosis
dan risiko penularannya kepada sesama kucing

maupun manusia.
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